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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 

hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 

denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 

hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa, atas rahmat-Nya 

kami bisa menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Buku ini disajikan 

untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung green 

product, green marketing dan green accounting terhadap 

keunggulan bersaing dan  etika bisnis.  

Kajian yang dihasilkan menyimpulkan bahwa secara langsung 

green product, green marketing, green accounting mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Sedangkan kelestarian lingkungan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kelestarian lingkungan. Secara langsung green 

product,  dan green marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kelestarian lingkungan, tetapi green accounting tidak 

berpengaruh pada kelestarian lingkungan. Secara simultan green 

product, green marketing, green accounting berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dan kelestarian 

lingkungan. Sedangkan secara tidak langsung melalui kelestarian 



vi | Bahri & Niken Permata Sari  
 

lingkungan green product, green marketing dan green accounting 

tidak mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing. 

Kami mengucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak 

yang turut serta mensukseskan buku ini. Dan kami sangat 

mengharapkan berbagai masukan untuk kesempurnaan buku 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

Pada tanggal 11 Maret 2020 Word Health Organization 

(WHO) menetapkan penyebaran virus corona (Covid-19) sebagai 

pandemi dimana seluruh masyarakat dunia diminta untuk 

meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran virus corona. 

Novel coronavirus (2019-nCoV), secara resmi dikenal sebagai 

coronavirus 2 sindrom pernapasan akut (SARS-CoV-2) yang pertama 

kali terdeteksi di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan 

Desember 2019 (Singh et al., 2020).  

Virus corona mempunyai bentuk bulat dengan diameter 

sekitar 125 nm, dimana setiap partikel virus terdiri dari satu set gen 

kecil, dikelilingi oleh bola molekul yang mengandung empat 

protein struktural utama yaitu protein S (spike protein) yang 

berbentuk seperti paku, protein M (membrane protein), protein E 
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(envelope protein), dan protein N (nucleocapside protein) 

(Parwanto, 2020).  

Sesuai yang dikutip dalam (Ikawaty, 2020) kasus positif SARS-

CoV-2 pada pertengahan Mei 2020 dilaporkan telah mencapai lebih 

dari 4 juta orang dari 215 negara termasuk Negara Indonesia, 

dengan angka kematian 6.8%. 

 

Gambar 1. Kronologis perjalanan Covid-19 sejak kemunculan 

pertama kali sampai ditetapkan sebagai status pandemi oleh W.H.O. 
 

Sedangkan sampai awal September 2020 ini dikutip dari The 

New York Times jumlah kasus di dunia yang terkena Covid-19 sudah 

mencapai 30,5 juta orang, pasien sembuh 20,8 juta orang dan yang 

meninggal dunia sebanyak 952 ribu orang. Adapun 5 dari negara-

negara yang penduduknya paling besar terkena virus Covid-19 

adalah: 
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Sumber: WikipediaThe New York Times 

 

Gambar 2. Negara Terbesar Penduduknya terkenavirus Covid-19 

 

Indonesia berada pada peringkat ke 23 dengan jumlah pasien 

corona sebanyak 240,687 orang. Indonesia diumumkan Presiden 

Joko Widodo tanggal 2 Maret 2020, sekaligus menyebutnya sebagai 

bencana (disaster).  Covid-19 ini tidak hanya berdampak pada 

kesehatan penduduk, tetapi juga berdampak pada sendi-sendi 

perekonomian negara dan perkembangan wirausaha di Indonesia. 

Ekonomi Center of Reform on Economic (CORE) Piter Abdullah 

menyatakan virus corona (covid-19) sudah merambat sangat cepat 

ke perekonomian global dan Indonesia sudah terkena dampaknya 

termasuk sektor  UMKM, dimana dalam survei awal yang dilakukan 

pemerintah, lebih dari 50% UMKM mengindikasikan bahwa mereka 

bisa gulung tikar dalam beberapa bulan ke depan (Thaha, 2020).  
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Sektor UMKM Industri pariwisata mengalami penurunan 

mencapai 27%, usaha kecil makanan dan minuman sebesar 1,77%, 

dan usaha menengah di angka 0,07%, unit kerajinan dari kayu dan 

rotan sebesar 17,03% dan konsumsi rumah tangga terkoreksi antara 

0,5% hingga 0,8% (Amri, 2020). Sedangkan berdasarkan (BPS RI, 

2020) sektor UMKM yang paling terkena dampak akomodasi dan 

makanan minuman sebesar 92,47%, jasa lainnya sebesar 90,90%, 

transportasi dan pergudangan 90,34%, air dan pengelolan sampah 

sebesar 68,00%, listrik dan gas sebesar 67,85% dan real estate 

sebesar 59,15%. Dampaknya saat ini banyak pelaku wirausaha tutup, 

peluang kerja susah, untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

masyarakat mengalami kesusahan (Hanoatubun, 2020). 

Dari empat provinsi yang pelaku wirausaha UMKM yang 

paling banyak mengalami penurunan pendapatan adalah salah 

satunya provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebesar 89,69% 

(BPS RI, 2020). 
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Sumber: BPS RI, 2020 

Gambar 3. Prosentase perusahaan yang mengalami penurunan 

pendapatan menurut Provinsi 
 

Berdasarkan hasil survey Dinas Koperasi dan UKM Daerah 

Istimewa Yogyakarta bersama Jogja Economic Resilience for Covid-

19 (Jercovid) pada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di DIY terdampak pandemi virus corona (Covid-19) 

dimana sebanyak 321 pelaku usaha perdagangan terdampak paling 

parah, atau 32,1%, disusul industri pengolahan sebanyak 250 pelaku 

usaha (25%), pertanian 16 (1.6%), pariwisata 8 (0.8%), transportasi 

5 (0.5%), kelautan dan perikanan 4 (0.4%), real estate dan properti 

3 (0.3%), konstruksi 2 (0.2%). Lebih parah lagi UMKM di Yogyakarta 

sejak pertengahan Maret hingga Juni 2020, pendapatan pelaku 

wirausaha UMKM mengalami penurunan hingga 80 persen (Fuska 

Sani Evani, 2020). 
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Salah satu pelaku wirausaha di Yogyakarta yang terkena 

dampak Covid-19 ini adalah kelompok Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Kalipakem Baru di 

Seloharjo, Pundong, Bantul. UPPKS Kalipakem Baru merupakan 

salah satu kelompok binaan Koperasi AKU Sejahtera yang didirikan 

oleh Gusti Kanjeng Ratu Mangkubumi putri pertama dari Sri Sultan 

Hamengkubuwono X yang berkonsentrasi pada pemodalan dan 

mengembangan wirausaha rakyat Yogyakarta (Bahri & Prasetyo, 

2020). 

Dari hasil diskusi dengan ketua kelompok UPPKS Kalipakem 

Baru Ibu Partini, dimana sejak terjadi pandemi muncul 

permasalahan dimana pendapatan setiap anggota kelompok UPPKS 

“Kalipakem Baru” mengalami penurunan dan kalah bersaing dengan 

produk lain. 

Untuk dapat memenangkan persaingan kelompok UMKM 

UPPKS Kalipakem Baru di era pandemi ini, harus memiliki 

kelebihan, keunikan atau perbedaan yang tidak bisa dimiliki oleh 

perusahaan pesaing dengan cara menciptakan green product 

(produk hijau). Green product merupakan strategi bisnis baru yang 

dapat mengatasi permasalahan bisnis dan lingkungan serta dapat 

meningkatkan keunggulan bersaing, juga ramah pada lingkungan. 

Hasil penelitian (Susanti, 2017) mengungkapkan strategi green 
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product mampu meningkatkan perkembangan UMKM. Selain itu 

hasil penelitian (Hani Hafidhoh, 2015); (Pradnyandana, Septian, 

Yasa, 2017); (Hendarsih, 2017) membuktikan green product 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing 

dengan cara melakukan inovasi, melakukan sesuatu yang berbeda 

yang tidak dimiliki pesaing serta mempunyai efek-efek yang dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan. 

Selain green product, pelaku wirausaha perlu menerapkan 

konsep green marketing. Konsep green marketing perlu dilakukan 

di era Covid-19 sebagai upaya untuk mewujudkan keunggulan 

bersaing, serta menjaga kerusakan lingkungan. Hasil penelitian 

(Rahayu, 2017) meyakinkan bahwa green marketing terbukti dapat 

meningkatkan keunggulan kompetitif. Selain itu konsep pemasaran 

hijau juga mampu mengatasi isu-isu pencemaran lingkungan 

sebagai sumber keunggulan kompetitif (Widyastuti, 2019). 

Selanjutnya hal terpenting yang perlu dilakukan oleh pelaku 

wirausaha melakukan dengan melakukan pencatatan laporan 

keuangan dengan menggunakan cara yang ramah lingkungan atau 

green accounting. Green accounting merupakan konsep pencatatan 

keuangan wirausaha dengan menggunakan prinsip ramah 

lingkungan. (Yuliawati et al., 2017) menyatakan green accounting 

merupakan suatu skema pencatatan pembiayaan pelaku wirausaha 
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yang unggul dan ramah lingkungan dan hemat energi. Hasil 

penelitian (Septyanti, 2018) membuktikan bahwa green accounting 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, perusahaan 

juga mempunyai keunggulan kompetitif yang besar dibandingkan 

dengan sektor industri lainnya yang bergerak di bidang yang sama. 

Berdasarkan hasil survey pandemi Covid-19 mempunyai 

dampak sebesar  terhadap penurunan pendapatan usaha kelompok 

UPPKS Kalipakem Baru. Melihat permasahan diatas maka, tujuan 

dari penelitian ini: 1). Untuk mengetahui dampak langsung green 

product, green marketing, green accounting dan kelestarian 

lingkungan terhadap kunggulan bersaing UPPKS Kalipakem Baru. 

2). Untuk mengetahui dampak langsung green product, green 

marketing, green accounting terhadap kelestarian lingkungan, dan 

3). Untuk mengetahui dampak secara tidak langsung green product, 

green marketing, dan green accounting terhadap kelestarian 

lingkungan yang melalui kunggulan bersaing. 
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BAB II 
TELAAH KEUNGGULAN BERSAING, 

GREEN PRODUCT, GREEN 
MARKETING GREEN ACCOUNTING 
DAN ETIKA LINGKUNGAN BISNIS 

 
 

A. Keunggulan Bersaing  

Menurut (Porter, 1993) keunggulan bersaing sebagai 

strategi benefit dari perusahaan yang melakukan kerjasama 

untuk berkompetisi lebih efektif dalam market place. (Adha, 

2017) mengungkapkan keunggulan bersaing merupakan 

kemampuan pelaku usaha untuk meraih keuntungan ekonomis 

di atas laba yang diraih pesaing di pasar yang sama. Sedangkan 

(Jumady, 2020) mengatakan perusahaan mempunyai 

keunggulan kompetitif senantiasa memiliki kemampuan dalam 

memahami perubahan struktur pasar dan memiliki strategi 

pemasaran yang efektif. Maka keunggulan bersaing adalah 

kemampuan dan kelebihan perusahaan untuk mengalahkan 
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persaing dan memenangkan pelanggan dengan menghasilkan 

gagasan inovatif baru dalam memeenangkan persaingan.  

 Suhaeni, (2018) menjelaskan ada empat indikator 

kompetensi yang harus dimiliki pelaku wirausaha agar dapat 

menjadi sumber keunggulan bersaing yaitu: bernilai (valuable), 

langka (rare), tidak mudah ditiru (inimitability), dan tidak 

mudah digantikan (non-substitutability). (Suhaeni, 2018) 

mengungkan dimensi keunggulan bersaing yang dapat di 

implementasikan terdiri dari empat bagian yaitu biaya, 

fleksibilitas (flexibility), pengantaran (delivery), dan kualitas 

(quality). 

 

B. Green Product 

Pelaku wirausaha sudah waktunya menciptakan produk 

berbeda dan terbarukan sebagai strategi untuk meningkatkan 

keunggulan bersaing, serta bermanfaat pada kelestarian 

lingkungan (Santoso & Fitriani, 2016). Penerapan green product 

yang tepat dapat meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan 

dengan merebut peluang pasar (Susanti, 2017).  Sedangkan 

(Hendarsih, 2017) mengungkapkan green product merupakan 

upaya untuk meminimalkan limbah ketika proses produksi, 

selain itu untuk produk dibuat ramah lingkungan dan menarik 
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minat konsumen untuk melakukan pembelian. Selanjutnya 

(Khoiruman; Purba, 2020) menambahkan aspek-aspek didalam 

green product yang ramah lingkungan terdiri dari persepsi 

produk yang tidak berbahaya bagi manusia dan hewan, 

memberikan kemasan mudah terurai dan ramah lingkungan 

serta komposisi bahan baku ramah lingkungan dan mudah 

didaur ulang. 

 

C. Green Marketing 

Green marketing merupakan keseluruhan praktek jangka 

panjang perusahaan dalam membangun brand dan juga untuk 

membangun kesetiaan konsumen. Green marketing bukan 

sebatas mengeluarkan produk yang ramah lingkungan saja, tapi 

perlunya menjalankan program-program green, seperti mendaur 

ulang kemasan. (Utami et al., 2014) menjelaskan green 

marketing dilakukan untuk menciptakan perilaku konsumsi 

ramah lingkungan dengan membeli produk hijau yang 

bermanfaat bagi kesehatan konsumen maupun bagi 

lingkungannya. Terjadinya kerusakan lingkungan telah membuat 

pelaku wirausaha untuk melakukan strategi pemasaran 

berwawasan lingkungan sebagai upaya untuk memperolah 
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keunggulan bersaing dan baik untuk lingkungan dengan cara 

menerapkan  strategi green marketing (Rahayu, 2017).  

Di era pandemi Covid-19 ini green marketing yang efektif 

menggunakan e-marketing. Terbukti (Awali, 2020) e-marketing 

melalui marketplace yang dilakukan oleh para pengusaha UMKM 

memberikan dampak positif ditengah pandemi Covid-19 pada 

UMKM sehingga kegiatan usaha tetap berjalan dan nilai 

ekonomi. 

 

D. Green Accounting 

Green accounting atau akuntansi lingkungan (environ-

ment accounting) merupakan praktek  pengabungan prinsip 

pengelolaan lingkungan  dan  konservasi  ke  dalam  pembuatan  

pelaporan keuangan yang meliputi mulai dari rantai pasokan, 

proses produksi, distribusi pada pelanggan sampai dengan 

proses daur ulang sampah produk tersebut. Selain itu desain 

produk juga sangat berpengaruh signifikan terhadap munculnya 

biaya lingkungan (Hidayat, 2016). 

Sedangkan (Ikhsan, 2008) mendefinisikan akuntansi 

lingkungan merupakan biaya pencegahan, pengurangan dan 

atau penghindaran dampak terhadap kerusakan lingkungan. 

Selain itu penerapan green accounting menjadi bagian penting 
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dalam keunggualan bersaing dalam meningkatkan produktivitas, 

mendorong inovasi, menurunkan cost dan meningkatkan citra 

positif perusahaan serta dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 

konsumen (Zulhaimi, 2015). Sedangkan (Ningsih & Rachmawati, 

2017); (Mukhzardfa, Arum, 2018); (Loen, SE., M.Si., 2019) 

menjelaskan green accounting merupakan konsep akuntansi  

yang didalamnya mengungkapkan biaya-biaya terkait aktivitas 

perusahaan dalam efesiensi yang berhubungan dengan 

lingkungan hidup. 

Adapun konsep green accounting pada dasarnya meliputi 

biaya konservasi lingkungan, keuntungan ekonomi dari kegiatan 

konservasi dan keuntungan konservasi lingkungan.  

 

Sumber: Hidayat, 2016 

Gambar. 4 Environmental accounting guidelines 2005, Japan 
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Selanjutnya (Lestari et al., 2019) mendefinisikan bahwa 

green accounting salah satu solusi untuk memecahkan 

kebuntuan permasalahan yang terjadi antara pelaku wirausaha 

yang berdampak terhadap kerusakan lingkungan maupun 

masyarakat. (Zulaikhah & Kristiani, 2020) menjelaskan indikator 

dalam mengukur penerapan green accounting dilihat dari 

adanya (1) Penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan; (2) 

Manajemen limbah yang tidak merusak lingkungan; (3) CSR 

(kesejahteraan lingkungan sekitar); (4) Memeliki pengetahuan 

pengelolaan lingkungan. 

   

E. Etika Lingkungan Bisnis 

Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh gunungan 

limbah memberatkan beban bumi dan menutup permukaan 

bumi yang menyebabkan kerusakan lingkungan (Rahmawati, 

2018). Etika dalam bisnis diperlukan agar setiap pelaku bisnis 

lebih cermat dalam menjaga keseimbangan dan keselamatan 

lingkungan. Etika bisnis menuntun pelaku bisnis untuk terus 

menjaga kesehatan dan keberlangsungan alam semesta (Keraf, 

2010). Menurut (Marfai, 2019) penerapan etika dalam bisnis 

merupakan konsep dan solusi tepat dalam upaya penyelamatan 

lingkungan dan sumberdaya alam secara ekonomis.  
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Indonesia diserang oleh Novel coronavirus (2019- nCoV) 

atau covid-19, dimana dilaporkan lebih dari 4 juta orang dari 215 

negara menjadi korban. Di Indonesia sendiri Covid-19 tidak 

hanya berdampak pada kesehatan penduduk, tetapi juga 

berdampak pada perekonomian negara termasuk usaha UMKM. 

Hasil survei pemerintah, ditemukan lebih dari 50% UMKM 

bangkrut (Thaha, 2020). Berdasarkan (BPS RI, 2020) sektor 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta berdampak sebesar 

89,69%. 

Hasil observasi awal peneliti pada kelompok usaha UPPKS 

“Kalipakem Baru” menemukan Covid-19 mempunyai dampak 

pada pendapatan dan persaingan penjualan produk kelompok 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 

“Kalipakem Baru” di Seloharjo, Pundong, Bantul. UPPKS 

“Kalipakem Baru” merupakan salah satu kelompok binaan 

Koperasi AKU Sejahtera yang didirikan oleh Gusti Kanjeng Ratu 

Mangkubumi yang berkonsentrasi pada pemodalan dan 

mengembangan wirausaha rakyat Yogyakarta (Bahri & Prasetyo, 

2020). 

Untuk mengatasi penurunan penjualan dan pendapatan 

pada kelompok usaha UPPKS “Kalipakem Baru” perlu memiliki 

strategi baru dalam menciptakan keunggulan bersaing yang 
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berkelanjutan dengan tetap memperhatikan etika lingkungan 

bisnis dengan membuat green product (produk hijau) dan 

menerapkan green marketing (pemasaran hijau).  

Keunggulan bersaing menurut (Adha, 2017) merupakan 

skill yang dimiliki pelaku usaha dalam meningkatkan 

keuntungan di atas profit yang dicapai pesaing dalam pasar yang 

sama. Guna meraih keunggulan bersaing dan pelestarian 

lingkungan sektor UMKM perlu menerapkan strategi green 

product (Alwi & Handayani, 2018). Menurut (Ghozali, 2019) 

mengemukakan green product ialah produk yang menggunakan 

bahan tidak beracun untuk mengurangi dampak pada alam 

lingkungan hidup. Menurut (Kanchanapibul et al., 2014) 

menciptakan green product bisa menjadi motivasi bagi pelaku 

UMKM untuk menjaga lingkungan dan menjadi keunggulan 

terhadap pesaing.  

Sedangkan menurut (Palwa, 2018) adanya green 

marketing dalam menyalurkan informasi produk berdampak 

baik bagi lingkungan. Selanjutnya (Shaputra, 2013) menjelaskan 

green marketing merupakan sebuah ide bagus untuk 

meningkatkan penjualan dan kepedulian konsumen terhadap 

penerapan etika bisnis. 
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Hasil penelitian (Sukawati, 2015) membuktikan bahwa 

green poduct berpengaruh  positif  terhadap  daya  saing  

berkelanjutan. Penelitian (Djajadikerta, 2014) menunjukkan 

green product berpengaruh pada keunggulan kompetitif melalui 

etika lingkungan bisnis. Selain itu juga hasil penelitian 

(Supandini, 2017); (Widiarsa & Sulistyawati, 2018) membuktikan 

berpengaruh green marketing terhadap keunggulan kompetitif 

yang mampu dimediasi oleh etika lingkungan bisnis.  

Selain itu, hasil penelitian (Pemayun & Suprapti, 2016) 

menjelaskan saat ini konsumen sudah mulai sadar pentingnya 

mengkonsumsi produk berbasis lingkungan hijau, baik itu untuk 

produk makanan, pakaian, kosmetik dan produk kebutuhan 

hidup lainnya. Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk 

membuka peluang kelompok usaha UPPKS Kalipakem Baru 

dalam membuat green peroduct dan green marketing terutama 

pasca pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini ialah 1). 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh langsung variabel 

green product, green marketing dan etika lingkungan bisnis 

terhadap kunggulan bersaing kelompok usaha UPPKS Kalipakem 

Baru. 2). Untuk mengetahui pengaruh langsung variabel green 

product dan green marketing terhadap etika lingkungan bisnis, 

dan 3). Untuk mengetahui dampak pengaruh tidak langsung 
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green product dan green marketing terhadap kunggulan 

bersaing dengan etika lingkungan bisnis sebagai variabel 

mediasi. 

 

F. Pengambangan Hipotesis 

1. Green Product, Green Marketing, Green Accounting dan 

Etika Lingkungan Bisnis Terhadap Keunggulan Bersaing 

Penerapan green product yang tepat dapat 

meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan (Susanti, 

2017). Dimana perusahaan yang melaksanakan green 

product, memiliki keunggulan bersaing, dengan melakukan 

inovasi yang tidak mampu dilakukan pesaingnya (Hendarsih, 

2017). Sedangkan hasil penelitian (Laksniyunita, 2017); 

(Barmara, 2017); (Ghozali, 2019) dan (Khoiruman; Purba, 

2020) terbukti green product innovation berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keunggulan bersaing.  

 

H1: Green product berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing. 

 

Selanjutnya (Chen & Lin, 2011) mempertegas bahwa 

green marketing tidak hanya sekedar melaksanakan tanggung 

jawab sosial, namun terbukti mampu meningkatkan 
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keunggulan bersaing. Hasil penelitian (Rahayu, 2017); 

(Widiarsa & Sulistyawati, 2018); (Jumadi, 2020); (Lestari et 

al., 2020) membuktikan green marketing berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Sedangkan 

penelitian (Khoiruman; Purba, 2020) bahwa green 

advertising tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dan berdampak pada rendahnya keunggulan 

bersaing. 

 

H2: Green marketing tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

 

Sedangkan (Hidayat, 2016) menjelaskan penerapan 

green accounting dapat keberlangsungan usaha. Hasil 

penelitian (Putri et al., 2019) terbukti bahwa green 

accounting memberi pengaruh dan dampak yang positif 

terhadap keunggulan bersaing dan profitabilitas (ROE) 

perusahaan. Selain itu hasil penelitian (Loen, SE., M.Si., 

2019) terbukti bahwa green accounting memberi pengaruh 

positif terhadap Suistainabale development. 

 

H3 :Green accounting mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
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Perusahaan yang mampu bersaing adalah perusahaan 

yang memiliki keunggulan kompetitif berbeda dengan 

pesaing (Adha, 2017).  Keunggulan kompetitif yang perlu 

dimilik perusahaan dengan cara melakukan perubahan 

struktur pasar dan harus memilik produk dan strategi 

pemasaran ramah lingkungan (Jumady, 2020). Hal ini 

menunjukkan pentingnya inovasi dan strategi yang berbeda 

agar bisa unggul dari pesaing dan memperhatikan kejadian-

kejadian dan etika bisnis serta tren pasar berbasis lingkungan 

di masa mendatang. Namun berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian (Kumala, 2017) dan (Febriatmoko, Hardiyanti, 

2019) menemukan bahwa pelestarian lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif. 

 

H4 :Etika lingkungan bisnis tidak berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing. 

 

2. Green Product, Green Marketing, Green Accounting dan 

Etika Lingkungan Bisnis Terhadap Keunggulan Bersaing 

(Rath, 2013) menjelaskan penerapan green product 

sebagai upaya untuk tidak mencemari lingkungan, baik dalam 

produksi, pendistribusian, dan konsumsi. Sedangkan 

(Ghozali, 2019) mengemukakan green product ialah produk 
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yang menggunakan bahan tidak beracun untuk mengurangi 

dampak pada alam lingkungan hidup. Dimana hasil 

penelitian (Lestari et al., 2020) menunjukkan adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan green product terhadap 

kepedulian etika lingkungan dalam berbisnis. Dimana tujuan 

perusahaan memproduksi produk ramah lingkungan dengan 

memperhatikan etika yang bertujuan untuk meningkatkan 

nilai tambah dan daya saing. 

 

H5: Green product berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap etika lingkungan bisnis 

 

Dengan terjadinya kerusakan lingkungan membuat 

pelaku wirausaha harus melakukan strategi pemasaran 

berwawasan lingkungan sebagai upaya untuk memperolah 

keunggulan bersaing serta mempunyai dampak pada baik 

pada lingkungan (Rahayu, 2017).   Pemasaran hijau timbul 

disebabkan adanya kerusakan lingkungan dan perlunya 

pelaku wirausaha menjaga pelestarian lingkungan 

(environmental sustainability). Tingginya ketertarikan 

konsumen menjadi peluang bagi pelaku wirausaha UMKM 

agar menerapakan green marketing. (Palwa, 2018) 
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mendefinisikan green marketing sebagai upaya untuk 

mempromosikan dan mendistribusikan produk yang tidak 

merusak lingkungan. Green marketing merupakan sebuah 

ide bagus untuk meningkatkan penjualan dan perlu 

diterapkannya kepedulian konsumen terhadap lingkungan 

(Shaputra, 2013). Maka berdasarkan hasil penelitian (Islam, 

2018) menunjukkan bahwa green marketing berpengaruh 

terhadap pelestarian lingkungan serta dapat meningkatkan 

penjualan. 

 

H6: Green marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kelestarian lingkungan. 

 

Selain itu green accounting juga sangat penting 

diterapkan oleh pelaku wirausaha UMKM. (Ikhsan, 2008) 

mendefinisikan akuntansi lingkungan merupakan biaya 

pencegahan, pengurangan dan atau penghindaran dampak 

terhadap kerusakan lingkungan. Maka dengan menerapkan 

kuntansi lingkungan dapat mendorong kemampaun 

perusahaan dalam bersaing dan meminimalkan masalah 

lingkungan (Hardianti, 2017). Namun masih banyak 

perusahaan tidak memperhitungkan dan memasukkan biaya 
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kerusakan lingkungan ke dalam neraca dan saldo perusahaan 

untuk perbaikan masa depan (Leontief, 2019). 

Dari hasil penelitian (Hardianti, 2017); (Ningsih & 

Rachmawati, 2017) membuktikan bahwa penerapan green 

accounting memiliki dampak positif terhadap etika 

lingkungan bisnis sebagai upaya pencegahan pencemaran 

lingkungan. Green accounting dapat juga mendukung kinerja 

lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan.  

 

H7 :Green accounting mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kelestarian lingkungan. 

 

Kesadaran konsumen akan pentingnya melestarikan 

lingkungan bisa menjadi motivasi bagi pelaku wirausaha 

untuk menciptakan produk ramah lingkungan dan menjadi 

keunggulan terhadap pesaing (Kanchanapibul et al., 2014). 

Sesuai dengan hasil penelitian (Sukawati, 2015) bahwa 

diferensiasi produk yang ramah lingkungan berpengaruh  

positif  dan  nyata  terhadap  daya  saing  berkelanjutan. 

Penelitian (Djajadikerta, 2014) menunjukkan bahwa 

keunggulan kompetitif dapat dilakukan melalui produk 

berwawasan lingkungan. 
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Green  marketing diterapkan  karena adanya  

ketertarikan  konsumen terhadap  lingkungan (Rejeki, 2015). 

Isu lingkungan penting bagi  pelaku usaha yang menawarkan 

akuntansi lingkungan,  produk hijau dan pemasaran 

lingkungan  di  antara  para  pesaingnya,  sehingga  memiliki 

strategic competitive advantage yang tinggi (Li & Liu, 2014). 

Hasil penelitian (Supandini, 2017); (Widiarsa & Sulistyawati, 

2018) Keunggulan kompetitif memediasi pengaruh green 

marketing terhadap keputusan pembelian produk ramah 

lingkungan. Selain itu perusahaan yang menerapkan 

akuntansi lingkungan dapat menjadi solusi terhadap masalah 

lingkungan. Hasil penelitian (Hardianti, 2017); (Ningsih & 

Rachmawati, 2017) bahwa penerapan green accounting 

memiliki dampak positif terhadap upaya pencegahan 

lingkungan dengan cara peningkatan keunggulan bersaing 

dan loyalitas konsumen. 

 

H8 : Green Product, Green Marketing dan Green 

Accounting mempunyai pengaruh secara tidak langsung 

terhadap keunggulan bersaing melalui kelestarian 

lingkungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2020 pada 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 

Kalipakem Baru di Seloharjo, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Kelompok 

UPPKS Kalipakem Baru yang berjumlah 37 orang anggota. Dengan 

jumlah sampel yang terbatas, maka dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, dengan semua 

populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 37 orang. Teknik 

pengumpulan sampel menggunakan kuesioner yang disusun pada 

google form yang berisikan pertanyaan tentang dampak covid-19 

terhadap keberlangsungan usaha, green product, green marketing, 

green accounting, kelestarian lingkungan, keunggulan bersaing di 

era covid-19. 
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Sumber data yang digunakan dalam peneltiian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan 

ialah analisis Regresi Linier Berganda, Uji T, Uji F, Koefesien 

Deterrminasi dan Uji Jalur dengan menggunakan program SPSS 20. 
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BAB IV 
PERAN ETIKA LINGKUNGAN BISNIS 

DALAM MENGONTROL PENGARUH GREEN 
PRODUCT, GREEN MARKETING DAN 

GREEN ACCOUNTING TERHADAP 
KEUNGGULAN BERSAING UMKM DI 

TENGAH PANDEMI COVID-19 

 
 
 

A. Hasil Kajian tentang Peran Etika Lingkungan Bisnis 

dalam Mengontrol Pengaruh  Green Product, Green 

Marketing dan Green Accounting Terhadap 

Keunggulan Bersaing UMKM  

Dalam penelitian ini semua responden berjenis kelamin 

perempuan, karena anggota UPPKS Kalipakem Baru anggotanya 

semunya perempuan.  

1. Uji Validitas  

Angka korelasi yang diperoleh dari item berada di atas 

kritis signifikansi atau rhitung > rtabel dengan derajat kebebasan 
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n - 2 = 37 - 2 = 35, maka nilai rtabel dalam penelitian ini 

sebesar = 0,334. Sedangkan dari hasil olah data didapatkan 

nilai total correlation variabel green product, green 

marketing, green accounting, kelestarian lingkungan dan 

keunggulan bersaing mempunyai nilai rhitung > 0,334 dan 

dengan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05. Hasil ini 

membuktikan bahwa semua item yang digunakan dalam 

penelitian ini valid. 

2. Hasil Uji Reliabiltas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji keandalan 

alat ukur untuk dapat digunakan lagi pada penelitian yang 

sama. Dikatakan reliabel bila nilai Cronbach Alpha > 0,6 

Tabel 1 Uji Reliabiltas 

No Variabel Cronbach Alpha Keputusan  

1 Green Product 0,732 Reliabel 

2 Green Marketing 0,788 Reliabel 

3 Green Occounting 0,809 Reliabel 

4 Kelestarian 

Lingkungan 

0,796 Reliabel 

5 Keunggulan 

Bersaing 

0,896 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
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3. Uji Analisis Data Regresi 

a. Hasil Uji Variabel X1, X2, X3, X4 Terhadap Keunggulan 

Bersaing (Y) 

1) Hasil Uji T  

Tabel. 2 Hasil Uji T 

No Variabel  Standardized 

Coefficients 

       Beta  

 

 

t 

 

 

Sig.  

1 Green Product 

(X1) 

,353 4,250 ,000 

2 Green 

Marketing (X2) 

,256 2,949 ,006 

3 Green 

 Occounting 

(X3) 

,232 2,637 ,013 

4 Kelestarian 

Lingkungan 

(X4) 

-,252 -2,882 ,007 

a. Dependen Variabel: Keunggulan Bersaing 

Sumber: Data yang diolah, 2020 
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

dengan membndingkan nilai r-hitung dengan r-tabel 

atau dengan melihat nilai signifikansi< 0,05. Untuk 

mencari nilai t tabel dengan rumus n-k-1 = 37-5-1= 

31 dengan tingkat error 5% (uji dua sisi) maka nilai t 

tabel sebesar = 2,355. Sedangkan berdasarkan hasil 

perhitungan  variabel green product mempunyai nilai 

t-hitung>t-tabel dengan nilai 4,250>2,355 dengan 

nilai signifikansi 0,000<0,05, artinya green product 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Maka hipotesis 1 diterima. 

Variabel green marketing mempunyai nilai t-

hitung lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 2,949>2,355, 

dengan nilai signifikansi 0,006<0,05, artinya green 

marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Maka hipotesis 2 ditolak. 

Selanjutnya variabel green accounting juga 

mempunyai nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

dengan nilai 2,637>2,355 dengan nilai signifikansi 

0,01<0,05, artinya green accounting mempunyai 

pengaruh terhadap keunggulan bersaing. Maka dengan 

demikian hipotesis 3 diterima. Sedangkan variabel 
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kelestarian lingkungan mempunyai nilai t-hitung 

negatif lebih besar dari t-tabel dengan nilai -

2,882>2,355 dengan nilai signifikansi 0,007<0,05, 

artinya kelestarian lingkungan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Maka 

hipotesis 4 ditolak. 

 

2) Hasil Uji F Terhadap Keunggulan Bersaing (Y) 

Tabel. 3 Hasil Uji F Terhadap Y 

Model Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 

Regression 

356,913 4 89,228 25,346 ,000b 

Residual 112,655 32 3,250  

Total 469,568 36   

a. Dependen Variabel: Keunggulan Bersaing (Y) 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

 

Untuk mendapatkan hasil perlu dilakukan 

perbandingan nilai F-hitung dengan F-tabel. Dimana 

nilai F-tabel dihitung dengan rumus df1= k-1 = 5-1 = 

4, df2 = n-k= 37 – 5 = 31. Maka nilai F-tabel sebesar 
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= 2,68. Maka berdasarkan hasil perhitungan nilai F-

hitung lebih besar dari nilai F-tabel yaitu 25,346>2,68, 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000<0,05, artinya 

secara simultan variabel green product, green 

marketing, green accounting dan kelestarian 

lingkungan secara simultan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keungggulan bersaing 

(Y). 

 

3) Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel. 4 Koefesien Determinasi 

Model  R R Square Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of 

the Estimate 

1  ,872a ,760 ,730 1,876 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,730. Artinya variabel 

green product, green mareting, green accounting dan 

kelestarian lingkungan mempunyai pengaruh terhadap 

keunggulan bersaing sebesar 73%, sedangkan sisanya 
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27% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

b. Hasil Uji Variabel X1, X2, X3 Terhadap Kelestarian 

Lingkungan (Z) 

1) Uji T Terhadap Kelestarian Lingkungan (Z) 

Tabel. 5 Hasil uji T terhadap Z 

No Variabel  Standardized 

Coefficients 

       Beta  

 

 

t 

 

 

Sig.  

1 Green Product 

(X1) 

,646 3,586 ,001 

2 Green 

Marketing (X2) 

,729 2,612 ,013 

3 Green 

 Occounting (X3) 

,-322 -1,908 ,065 

a. Dependen Variabel: Kelestarian Lingkungan (Z) 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan variabel green 

product mempunyai nilai t-hitung dan t-tabel yaitu 

3,586>2,355 dengan nilai signifikansi 0,001<0,05, 
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artinya green product mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kelestarian lingkungan (Z). 

Maka hipotesis 5 diterima. Selanjutnya variabel green 

marketing mempunyai nilai t-hitung lebih dan t-tabel 

yaitu 2,612>2,355 dengan nilai signifikansi 

0,013<0,05, maka green marketing mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kelestarian 

lingkungan (Z). Maka hipotesis 6 diterima. Sedangkan 

variabel green accounting mempunyai nilai t-hitung 

dan t-tabel yaitu -1,908<2,355 dengan nilai 

signifikansi 0,065>0,05, maka green accounting tidak 

berpengaruh terhadap kelestarian lingkungan (Z). 

Maka hipotesis 7 ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Etika Lingkungan Bisnis .........  | 35 
 

2) Hasil Uji F Terhadap  Kelstarian Lingkungan (Z) 

Tabel. 6 Hasil Uji F Terhadap Z 

Model  Sum of Squares  

d

f 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 

Regression 

338,558 3 112,853 21,51

2 

,000b 

Residual 173,118 3

3 

5,246  

Total 511,676 3

6 

  

a. Dependen Variabel: Kelestarian Lingkungan (Z) 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

 

Maka berdasarkan tabel 6 diatas hasil 

perhitungan didapatkan nilai F-hitung= 21,512 > F-

tabel= 2,68, dengan taraf signifikansi sebesar 

0,000<0,05, artinya secara simultan variabel green 

product, green marketing, dan green accounting 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kelestarian lingkungan (Z). 
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3) Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel. 7 Koefesien Determinasi 

Model  R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

 

Std. Error of 

the Estimate 

1  ,813a ,662 ,631 2,290 

Sumber: Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,730. Artinya variabel 

green product, green mareting, dan green accounting 

secara simultan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kelestarian lingkungan (Z) sebesar 

63%, sedangkan sisanya 37% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 
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4. Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

Gambar. 6  Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

Berdasarkan gambar 6 analisis jalur (path anaylisis) 

ditemukan bahwa pengaruh langsung green product 

terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,353, green 

marketing sebesar 0,256 dan green acoounting sebesar 

0,232. Sedangkan pengaruh tidak langsung melalui 

kelestarian lingkungan (Z) sebagai variabel mediasi 

didapatkan nilai tidak langsung green product sebesar 0,646 

X (-0,252) = -0,162, nilai tidak langsung green marketing 

sebesar 0,729 x (-0,252) = -0,183 dan nilai tidak langsung 

green accounting sebesar -0,322 x (-0,252) = 0,081. Dari 

hasil perhitungan didapatkan nilai pengaruh langsung lebih 

besar dari pada nilai secara tidak langsung. Kesimpulannya 
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green product, green marketing dan green accounting secara 

tidak langsung melalui kelestarian lingkungan (Z) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing (Y). 

Maka kelestarian lingkungan (Z) tidak berhasil menjadi 

variabel mediasi. Maka hipotesis 8 ditolak. 

 

B. Analisa Kritis Dampak Langsung Green 

Product, Green Marketing, Green Accounting dan 

Kelestarian Lingkungan Terhadap Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan hasil pengujian data, didapatkan pada 

varaibel green product mempunyai nilai t-hitung=4,250>t-

tabel=2,355 dengan nilai signifikansi 0,000<0,05, artinya green 

product mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing. 

Hipotesis 1 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang diungkapkan (Susanti, 2017) bahwa menciptakan produk 

hijau berdampak pada keunggulan dalam bersaing. Selain itu 

juga sejalan dengan teori yang diungkapkan (Hendarsih, 2017) 

bahwa dengan memproduksi green product selain untuk 

menurunkan limbah, juga mampu menarik minat konsumen  

yang peduli dengan kesehatan.  

Hasil penelitian ini juga sama dengan hasil (Ghozali, 

2019) dan (Khoiruman; Purba, 2020) bahwa green product 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing.  

Dengan demikian, anggota kelompok UPPKS “Kalipakem 

Baru” dengan menjual dan meningkatkan green product dimasa 

pandemi Covid-19 maka dapat meningkatkan keunggulan 

bersaing. Hal ini dilakukan dengan melakukan inovasi dan 

memanfaatkan bahan baku di sekitar dan memanfaatkan skill 

ibu-ibu anggotanya untuk membuat produk dengan bahan baku 

yang baik untuk kesehatan. Ibu-ibu kelompok UPPKS bisa 

membuat produk seperti jamu, emping belinjo, tahu, tempe, 

bakpia dengan penerapan konsep produk hijau sehingga 

menjadi daya tarik konsumen untuk membeli.  

Selanjutnya variabel green marketing mempunyai nilai t-

hitung = 2,949 >t-tabel = 2,355 dengan nilai signifikansi 

0,006<0,05, artinya green marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hipotesis 2 ditolak. 

Artinya anggota kelompok UPPKS “Kalipakem baru” dengan 

menerapkan green marketing maka berdampak pada 

keunggulan bersaing. Hasil penelitian ini mendukung teori yang 

disampaikan (Chen & Lin, 2011) bahwa green marketing 

terbukti mampu meningkatkan keunggulan bersaing. Sejalan 

juga dengan hasil penelitian (Jumadi, 2020); dan (Lestari et al., 
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2020) bahwa terbukti green marketing berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan kompetitif. Dengan demikian anggota 

UPPKS “Kalipakem Baru” dimasa pandemi Covid-19 ini dalam 

melakukan promosi dengan memanfaatkan digital marekting 

atau e-marketing secara efektif dan efesien serta mudah 

dijangkau. 

Variabel green accounting juga mempunyai nilai t-

hitung= 2,637>t-tabel= 2,355 dengan nilai signifikansi 

0,013<0,05, artinya variabel green accounting berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hipotesis 3 

diterima. Artinya anggota UPPKS “Kalipakem Baru” dengan 

menerapkan konsep green accounting, maka akan berdampak 

pada meningkatkan keunggulan bersaing dimasa pandemi 

Covid-19. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori   (Hidayat, 

2016) dimana dengan menerapkan green accounting berdampak 

pada  keberlangsungan usaha. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian (Loen, SE., M.Si., 2019) bahwa green 

accounting memberi pengaruh positif terhadap Suistainabale 

development. Maka dari hasil penelitian ini sangat jelas 

didapatkan bahwa kelompok UPPKS “Kalipakem Baru” agar 

mampu bersaing dan memiliki keunggulan kompetitif dimasa 

Covid-19 perlu melakukan perubahan struktur pencatatan dalam 
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keuangan dengan berpindah dari pencatatan secara manual 

dibuku berpindah ke konsep green accounting berbasis digital, 

sehingga dalam bertransaksi bisa fast respon. 

Sedangkan variabel kelestarian lingkungan mempunyai 

nilai t-hitung= -2,882>t-tabel 2,355 dengan nilai signifikansi 

0,007<0,05 berarti variabel kelestarian lingkungan berpengaruh 

secara negatif terhadap keunggulan bersaing. Hipotesis 4 ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang disampaikan (Jumady, 

2020) bahwa dengan melakukan inovasi dan penerapan strategi 

yang lebih mengedepankan kelestarian lingkungan, maka bisa 

menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan di masa 

mendatang.  

Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian (Kumala, 2017) dan (Febriatmoko, Hardiyanti, 

2019) menyatakan bahwa pelestarian lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif, sedangkan hasil 

penelitian ini kelestarian lingkungan berpengaruh pada 

keunggulan bersaing, walaupun secara negatif. 
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C. Dampak Langsung Green Product, 

Green Marketing, Green Accounting Terhadap 

Kelestarian Lingkungan  

Dari hasil pengujian data variabel green product 

mempunyai nilai t-hitung= 3,586>t-tabel= 2,355, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001<0,05, artinya green product 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelestarian 

lingkungan. Hipotesis 5 diterima. Artinya anggota UPPKS 

“Kalipakem Baru” dengan menjual produk hijau, maka 

berdampak pada kelestarian lingkungan sekitar masyarakat. Hasil 

penelitian ini di dukung oleh teori yang disampaikan (Ghozali, 

2019) bahwa green product dapat mengurangi dampak pada 

kerusakan alam dan lingkungan hidup. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian (Lestari et al., 2020) yang sama-sama 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan green 

product terhadap kelestarian lingkungan. Maknanya adalah 

pelaku wirausaha UPPKS “Kalipakem Baru” dalam memproduksi 

produk hijau, tidak hanya meningkatkan daya saing usaha tetapi 

juga memberi solusi dalam menjaga kelestarian lingkungan 

dengan cara mengupayakan konsumen untuk membeli produk 

yang ramah lingkungan demi keberlangsungan kehidupan 

hayati. 
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Variabel green marketing mempunyai nilai t-hitung= 

2,612>t-tabel= 2,355 dengan nilai signifikansi 0,013<0,05, 

artinya green marketing mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kelestarian lingkungan hidup. Hipotesis 6 

diterima. Artinya anggota kelompok UPPKS “Kalipakem 

Baru”dengan menerapkan konsep green marketing dalam 

melakukan promosi, maka berdampak pada kelestarian 

lingkungan.  Hasil penelitian ini mendukung teori yang 

disampaikan (Shaputra, 2013) dan teori  dari (Palwa, 2018) 

bahwa green marketing merupakan bentuk promosi dan 

mendistribusikan produk yang tidak merusak lingkungan dan 

meningkatkan kepedulian konsumen terhadap lingkungan. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Islam, 2018) 

yang membuktikan green marketing berpengaruh peningkatan 

penjualan dan pelestarian lingkungan.  

Sedangkan variabel green accounting mempunyai nilai 

negatif denga nilai t-hitung= -1,908<t-tabel 2,355 denga nilai 

signifikansi 0,065>0,05, artinya green accounting tidak 

berpengaruh terhadap kelestarian lingkungan. Artinya green 

accounting yang dilakukan anggota kelompok UPPKS 

“Kalipakem Baru” tidak mempunyai dampak terhadap 

kelestarian lingkungan, hal ini disebabkan masih lemahnya 
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penerapan green accounting yangg dilakukan anggota 

kelompok, masih banyak anggota yang melakukan pencatatan 

secara manual di buku-buku, menggunakan kwintansi yang 

menghasilkan limbah kertas. Hal ini disebabkan anggota 

kelompok masih belum bisa membuat laporan keuangan di 

komputer dan masih ada beberapa anggota yang tidak bisa 

mengoperasikan komputer. 

 

D. Pengaruh Secara Tidak Langsung 

Green Product, Green Marketing, Green Accounting 

Terhadap Keunggulan Bersaing Melalui Kelestarian 

Lingkungan 

Berdasarkan hasil uji analisis jalur (path analysis) 

didapatkan nilai pengaruh langsung green product, green 

marketing dan green acoounting mempunyai nilai lebih besar 

dari pada nilai tidak langsung. Hal ini membuktikan green 

product, green marketing dan green accounting secara tidak 

langsung melalui kelestarian lingkungan (Z) tidak mempunyai 

pengaruh terhadap keunggulan bersaing (Y). Maka hipotesis 8 

ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

(Djajadikerta, 2014) yang menunjukkan bahwa keunggulan 

kompetitif dapat dilakukan melalui produk berwawasan 
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lingkungan. Berbanding terbalik juga dengan hasil penelitian 

(Supandini, 2017); (Widiarsa & Sulistyawati, 2018) yang 

menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif mampu 

dipengaruhi green marketing melalui pembelian produk ramah 

lingkungan. Selain itu hasil penelitian ini juga tidak sejalan 

dengan hasil penelitian (Hardianti, 2017); (Ningsih & 

Rachmawati, 2017) bahwa penerapan green accounting melalui 

upaya pelestarian lingkungan memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan keunggulan bersaing dan loyalitas konsumen. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan dan pembahasan maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara langsung green product mempunyai pengaruh yang 

positif dan terhadap keunggulan bersaing kelompok UPPKS 

“Kalipakem Baru”. Selain itu green marketing mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing kelompok UPPKS “Kalipakem Baru”. Selanjutnya 

green accounting juga mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing kelompok UPPKS 

“Kalipakem Baru”. Sedangkan variabel kelestarian lingkungan 

berpengaruh negatif terhadap keunggulan bersaing 

kelompok UPPKS “Kalipakem Baru”. 
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2. Variabel green product mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kelestarian lingkungan. Dilanjutkan 

dengan green marketing juga mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kelestarian lingkungan. Sedangkan 

hasil variabel green  accounting tidak berpengaruh terhadap 

kelestarian lingkungan. 

3. Secara tidak langsung green product, green marketing dan 

green accounting secara melalui kelestarian lingkungan (Z) 

tidak mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing 

(Y). Hal ini membuktikan bahwa dengan membuat produk 

hijau, menerapkan pemasaran hijau dan akuntansi 

lingkungan secara langsung mampu meningkatkan 

keunggulan bersaing. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada anggota kelompok UPPKS “Kalipakem 

Baru” untuk menambah pilihan produk-produk hijau agar 

mampu meningkatkan pendapatan dan juga meningkatkan 

keunggulan bersaing, terutama produk-produk hijau yang 

dibutuhkan masyarakat dimasa pandemi Covid-19 dan juga 

ramah lingkungan. 
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2. Diharapkan anggota kelompok UPPKS “Kalipakem Baru” yang 

belum melakukan pencatatan keuangan secara dikomputer 

untuk dilakukan, untuk mengurangi limbah dari buku-buku 

catatan akuntansi. 

3. Diharapkan pemerintah desa ataupun pengurus Koperasi 

AKU Sejahtera memberikan pelatihan kepada ibu-ibu anggota 

UPPKS “Kalipakem Baru” membuat promosi dan laporan 

keuangan secara digitalisasi. 

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya lebih mengembangkan 

variabel penelitian, jumlah populasi dan sampel lebih 

diperluas kembali yang dapat mengukur keberlangsungan 

lingkungan dimasa mendatang serta keunggulan bersaing. 
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